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KAJIAN PENGARUH FENG SHUI TERHADAP

TATA LETAK BANGUNAN DI DAERAH PECINAN MALANG
Lalu Mulyacli
Kicky FM.
Arsitelkitur FTSE TN Malang

ABSTRAKSI

Konsepsi Feng Shui merupakan konsepsi kehidupan bagi masyarakat
Cina kebanyakan. Bagi msyarakat Cina melekatnya konsepsi tersebut
tidak hanya berpengaruf kuat terhadap peradaban (norma dan fats
nilai}, tefapi juga terhadap Arsitektur, seperti tata bentuk bangunan dan
tata letak ruang bangunan termasuk lingkungannnya. Keberhasilan
memanfaatkan konsepsi-konsepsi Feng Shui pada giirannyva akan
membawa dampai lerhadap kebiasaan dan watak penghuni, sekaligus
merupakan cermin kepribadian. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa sebuah rumah dengan strukiur tata letak yang baik menurut
hitungan Feng Shui akan sangat bermanfaat dan mendukung
bemiliknya  untuk bernasib baik, harmonis, dan bahagia sena
memberikan kesslamatan. Kajian ini membahas tentang konsep Feng
Shui terhadap tata fetak bangunan di dasrah Pecinan Malang dengan
£ola studi kuaslitatif Yang menggunakan paradigma rasionalistik, dimana
saluan Kajlannya adalah unit bangunan dan cara pengumptilan data
melalul pengamatan, wawancara, serfa studi literatur

Rata Kunci: Feng Shui, Tata Letak Bangunan, Pecinan Malang.

PENDAHULUAN

Indonesia terkenal sebagai negara yang mempunyai beranekaragam
suku yang terletak dari Sabang sampai Merauke. Selain suku bangsa yang
merupakan penduduk asli Indonesia, Juga banyak dijumpai Kumpulan
masyarakat dar suku bangsa lain, baik dari bangsa-bangsa di Asia maupun
dari Eropa. Yang paling menonjol dijumpai di kota-kota seluruh Indonesia
adalah masyarakat ‘suku’ Cina atau etnis Cina (keturunan campuran
Indonesia-Cina).

Keberadaan mereka tidak dapat dipungkiri karena jumiahnya yang
cukup banyak. Yang menarik dar; masyarakat etnis Cina dan keturunannya
tersebut adalah kebudayaan mereka yang beranekaragam dan ke-sangat
patuh-an kepada tradisi dan kebudayaan mereka. Salah satu tradisi dan
kebudayaan yang mereka anut adalah keberadaan Feng Shui. Feng Shui
merupakan sebuah ramalan atay sémacam horoskop yang dipercayai oleh
masyarakat Cina dan digunakan pada ilmu-ilmu bangunan (arsitektur).
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Di Kota Malang banyak tersebar masyarzhat einis Cine atau keturunan
Cina, dimana biasanya mereka berkelompok dan mendiami suatu kewzsan
tertentu yang membentuk komunitas tersendiri. Kawasan tersebut di Kota
Malang terkenal dengan sebutan Pecinan, sebagaimana yang terjadi di
kota-kota lain di Indonesia. Dengan demikian. penelusuran tentang
seberapa besar pengaruh Feng Shui pada masyarakat modam einis Cina
dan keturunannya yang tinggal di daerah Pecinan Malang akan menarik
untuk diamati.

TINJAUAN PUSTAKA
Pengertian Feng Shut

Feng Shui diambil dari bahasa Mandarin, yaitu Feng yang berarti
‘angin’ dan Shui yang berarti air. Feng Shui merupakan simbol atau
ungkapan dari bahasz kehidupan vyang berasaskan kekuatan Yin
(kegelapan) dan Yang (terang).

Feng Shui yang secara harfiah berarii angin dan zir adalah metode
yang menyatukan dimensi waktu, lingkungan, masyarakail, dan strukfur
buatan manusia ke dalam keseimbangan kesehatan. Feng Shui merupakan
unsur filsafat Cina tradisional yang dengan selaras menghubungkan
seseorang dengan lingkungannya, sehingga Feng Shui merupakan satu
aspek yang mempenaaruhi kernungkinan kehidupan sesecrang.

Feng Shui dipengaruhi pula oleh energi Chl, ysitu energl vang
menyerap tubuh dan air yang dihirup oleh manusia. Dalzm hal ini Ci'i dapat
mempengaruni tubuh manusia dengan perilaku positii maupun negatif.

Sejarah Singkat Feng Shui

Feng Shui telah diiemukan sejak beberapa ribu tahun yang lalu, yakni
sejak tahun 475-770 sebelum Masehi. Namun, buku-buku dan pemahaman
tentang Feng Shui baru diterbitkan padz awal tahun 25 Masehi. selama
kekuasaan Dinasti Han. “emudian pelajar kekaisaran Han mambuat teori
dan menuilis berbagai subyek Feng Shui pads awal iahun 250 Wasehi, yaitu
pada masa kekuasaan Dinasij Song.

Secara tradisional, Feng Shuij tetap dalam kekuaszan si kaya dan
Penguasa. Semua pakar Feng Shui bekerja untuk Kaisar dengan alasan
untuk memperkuat kerajzan. Semua masalzh Feny Shui dizmankan dalam
istana untuk digunzskan nanya oleh nakar vang ditun:uk oleh istana.

Kepercayaan Cina
1. Tag

Tao adalah sebuah proses dan prinsip yang menghubungkan manusia
dengan alam semesta. Crang Cinz berpendanat bahwe ‘seciala hal berada
dalam kesesusian Taw, Tao diter ranilkan sebagai jalen atau care, dimana
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Tao memikirkan suatu cara alamiah agar alam dapat bersanding dengan
jalan hidup manusia. Konsep Tao berkembang dari pemikiran Cina kuno
mengenai alam. Orang Cina mengamati bagaimana alam menjalani siklus
yang teratur serta bagaimana hasil pertanian dan nasib mereka bergantung
pada alam. Manusia dan alam mengikuti hukum yang sama. Sebagai
sebuah prinsip, Tao berasal dari keseimbangan dan merupakan satu
kesatuan yang harmonis dar unsur-unsur yang berlawanan. Sebagai suatu
proses, Tao diterjemahkan menjadi perubahan yang teratur dan bersiklus,
seperti musim panas yang berubah menjadi musim dingin dan musim dingin
yang kembali menjadi musim panas. Dengan memahami prinsip Tao, ahli
Feng Shui dapat mengupayakan keseimbangan agar tercipta keharmonisan
dengan alam.

2. Yin dan Yang

Dari Tao lahir prinsip Yin dan Yang, yakni dua kekuatan yag mengatur
dunia. Yin-Yang mutlak berawanan dan keduanya sama-sama
mempengaruhi segala aspek kehidupan. Yin adalah kegelapan, sementara
Yang adalah terang. Yin bersifat pasif dan Yang bersifat aktif. Namun, bila
menyatu, Yin-Yang menjadi harmonis, yaitu Yin berada dalam Yang dan
Yang berada dalam Yin. Dengan demikian, Yin-Yang saling bergantung satu
samz |ain, misalnya tanpa 'dingin' maka tidak akan ada konsep 'panas’,
tanpa ‘baru’ tidak akan ada konsep 'lama’ atau tanpa 'hidup’ tidak akan ada
‘mati’.

Orang Cina menghubungkan langit, bumi dan manusia melalui Tao
serta membagi semua hal kedalam dualisme yang saling melengkapi.
Konsepsi Yin-Yang menghubungkan manusia dengan lingkungannya. Maka,
dengan menguasal hubungan itu, 2akan terdapat adanya keseimbangan
sekaligus keberuntungan. Di rumah maupun di kantor dibutuhkan
keseimbangan antara Yin danYang. Pengaruh Tao dan Yin-Yang terdapat
hampir di semua aspek desain. Feng Shui berusaha manciptakan rumah
yang seimbang dan harmonis sekaligus memberikan kepada penghuninya
kesehatan yang baik dan keseimbangan emosional. Keseimbangan itu
menyelaraskan rumah atau manusia dengan unsur-unsur alami dan unsur-
unsur buatan manusia, sehingga tercipta kedamaian dan keharmonisan
datam lingkungan. Sebagai conteh, rumah yang berhadapan dengan kolam
akan memperoleh dampak yang lebih positif daripada rumah yang berada di
tengah perumahan yang padat. Namun, bila kolam itu (Yang) sangat besar,
maka kekuatannya akan melebihi rumah (Yin), sehingga diperlukan batu
alau taman untuk mengharmoniskan usur-unsur tersebut. Tao juga penting
untuk memecahkan masalah bentuk rumah atau kamar yang janggal. Untuk

ilu, lampu, tanaman, atau sebuah cermin, mungkin diperlukan untuk
menyeimbangkan arsitekturnya. ;
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Menurut Yun (2000), terdapat banyak hal yang mempengaruhi dimensi
mdup, misalnya keberuntungan, Feng Shui, nasib, dan perbuatan baik yang
menciplakan karma yang baik. Namun, periimbangan terpenting adalah
Chi.

Ch'i merupakan unsur terpeniing dalam Feng Shui, vaitu gabungean
prinsip-prinsip energi yang ada dalam segala sesuatu, muiai dar kekuaizn
seorang ahli kungfu, sapuan kuas seorang ahli kaligrafi, sampai pada alunan
air atau gerak alam lainnya. Chi merupakan fakior penting yang
mempengaruhi hidup manusia. Sebagai ‘nafas’, Ch'i merupakan energi atau
kekuatan yang menciptakan gunung, kawah, jeram, sungai, seria
menentukan warna dan bentuk tumbuhan pepchonan. Para ahli Feng Shui
berupayz agar dapai manyaluian energi Ohi untul mengembangkan
kehidupan.

Dalam diri manusiz, Ch'i merupakan roh atau kekuatan vital yamg
menggerakkan tubuh, atau dengan kata lain, kekusian yang membuat
manusia dapat bergerak dan berbicara. Gerakan tubuh diatur oleh Ch,
sebagai contoh: jika Ch'i tidak mengalir dalam kaki, maka kaki akan lumpuh
atau jika Ch'i tidak ada dalam tengan, maka jan jemari tidak akan bisa
bergerak atau jika Ch'i tidak ada dalam hati. maka manusiapun mati.

Ch'i ada dalam diri manusia sejek manusia ity lahir sampai dengan
mati. Bagi orang Cina, janin bukan sekadar hasil pertemuan antara spema
laki-laki dan sal telur perempuan. Janin juga tumbuh dari bantuk embrio CH'
yang disebut Ling. Ling adalah partikel udara yang sangat kecil yang
bersikulasi di atmosfir dan masuk ke dalam rahim s=orang wanita yang
sedang mengandung. Ketika bayi tersebut lahir, Ling berubah menjadi Ch'i.
Bila manusia mati, maka Ch'i kermbali lagi bergabung dengan kumpulan Ling
yang tak berbatas jumishnys.

Feng Shui mengatur Ch'i dalam dir manusiz. Selelah menganalisa
aliran Ch'i dalam diri seseorang, ahli Feng Shui — seperii Lin Yun — dapal
menggunakan Feng Shui untuk menalong menyingkirkan penghalang
kebahagiaan dan penghalang pencapaiaan tujuan serts harapan seseorang.
Dengan demikian, CRi dalam dif marusia dapat diperkuat dengan
beberapa meditasi, hiubungan dengan sesama yeng baik, lingkungan yang
sehat dan baik menurut acuan Feng Shui. Memparkuat aliran Chii
merupakan tujuan utama dari Feng Shui. Aliran Ch'i yang baik pada tempat
tinggal akan mengembzngkan CH' di dalamnya. Konsep mengenai Ch'i
dapat menyangkut tanahflahan seria segala aspek internal dan eksternal di
dalamnya. Ahli Feng Shui tak ubahnya seorang ‘dokier’ vang menangani
penyakit lingkungan, memeriksa sirkulasi dan denyutan Ch'T untuk usaha
menciptakan lingkungan vang lancar dan seimbang.

Ch’i dapat dibagi dalam lima unsur, yaitu: logam, kayu, api, air, dan
tanah. Kekuatan, sifat, dan inti sari dari kelima unsur tersabut terdapat pada
segala materi, mizainya warr 4, wailkdl, cugss, srah plane argan tebuh dan
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lain sebagainya. Dalam penggabungan kelima unsur tersebut, Feng Shui
menggunakan siklus warna untuk menstabilkan Ch'i dalam diri manusia.
Sebagai conioh, unsur air dapat didekatkan dengan warna hitam karena
pada bagian air yang terdalam terdapat kekelaman yang pekat yang
diidentifikasikan dengan musim dingin dan berada di arah utara. Api erat
kaitannya dengan warna merah, musim kemarau dan arah selatan. Dengan
demikian, kelima unsur itu bila digabungkan dapat saling menguntungkan
atau bahkan saling merusak satu sama lain.

Siklus yang kreatif (saling membangun) dar kelima unsur Ch'i dan
saling mengisi satu sama lain, yaitu: api menghasilkan tanah (abu), tanah
menghasitkan logam (mineral), logam menghasilkan air, air meng-hidupi
kayu, dan kayu menghidupkan api. Sedangkan siklus yang deslrukiif (saling
merusak) dan kelima unsur Ch'i, yaitu: kayu merusak tanah, tanah
merintangl air, air mematikan api, api meleiehkan logam, dan logam
membelah kayu. j

4. | Ching

| Ching adalah kunci utama praktek mistik Feng Shui. | Ching
merupakan induk pemikiran bangsa Cina yang telah ada sejak awal
perkembangan ilmu ramal Cina. Para penguasa, pendeta, dan orang-orang
terpelajar memanfaatkan | Ching untuk meramal situasi perang atau baik
tidaknya seseorang yang akan melakukan perjalanan. | Ching adalah
sebuah buku dimana kebijaksanaan dan ramalan ditampilkan secara
bersama-sama. Trigram (diagram segi tiga) dan hexagram (diagram bersisi
enam) dari | Ching disamping mengajarkan kepantasan suatu tindakan, juga
mengajarkan Yin-Yang serta perubahan yang berlangsung secara ber-
kesinambungan. | Ching menekankan hubungan antara takdir manusia
dengan alam. Sebenarnya trigram dimaksudkan uniuk menggambarkan
aneka ragam hal di dunia ini. Garis trigram adalah Yin dan Yang, dimana Yin
dan Yang bekerja bersama menciptakan langit, tanah, kilat, gunung, api,
angin, lembah, dan air. Metode trigram dilakukan dengan cara mengocok
keping-keping kayu yang berbentuk sumpit, kemudian keping yang keluar
::!gri dalam vas setelah dikocok merupakan petunjuk dan kebijaksanaan dari

ning.

Orang Cina menggunakan | Ching bukan hanya untuk meramal dan
tujuan filosofls, namun juga dimanfaatkan sebagai sarana mistik, seperti
membaca wajah, pengobatan, membaca telapak tangan dan Feng Shui.
Dalam feng shui, bentuk octagonal serta delapan trigramnya, biasa disebut
dengan Ba-gua, digunakan sebagai alat untuk mendiagnosa ketidak-
seimbangan lingkungan dan kehidupan. Ba-gua menjadi penuntun untuk
mengembangkan kesehatan, kebahagiaan, dan kemakmuran. Gambar Ba-
gua dilelakkan di atas rancangan sebuah kamar, rumah atau lahan tariah
untuk menentukan bagian mana yang membutuhkan perhatian. Sebagai
contoh, sudut kamar yang menonjol mungkin mengakibatkan masalah
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dalam perkawinan. Dengan mengganiungkan sabush cermin pada fempsi
yang strategis di kamar itu diyakini dapat memulihkan keharmiunisan
perkawinan.

8. Ru-shr gan Chu-shr

Menurut Yun (2000), ada dua cara untuk memecahkan suatu masalan,
yaitu: Ru-shr dan Chu-shr. Ru-shr adalah cara pemecahan masalah secara
logis, masuk akal, dan rasional, sedangkan Chu-shr adalah metode
pemecahan masalah yang bersifat tidak logis, tidak rasional, seria tidak
dapat dipahami hanya dengan akal manusia, transenden dan mistic. Chu-
shr menjadi impian ilmu pengetahuan modearan, namun mungkin kelak akan
menjadi kenyataan.

Lin Yun menaksirkan bahwa kemampuan Ru-shr yang paling efeklif
maksimal hanya 10%, sedangkan metode Chu-shr jusiru mempunyai
prosentase keefektifan sampai dengan 110-120%. Dengan kata lain, metode
Chu-shr bukan hanya untuk memecahkan masalah, {etapi juga
memperkaya. Dengan demikian, Chu-shr berfungs! puls untuk mengem-
bangkan aliran Ch'i dan sebagsi konsep uniuk melancarkan, menysim-
bangkan dan memperiuat Ch'l yang menjadi ujuan konseps Fang Shul,

Perhitungan Feng Shui
1. Pedoman Perhifungan

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, Feng Shui merupakan
simbol atau ungkapen dari tanda kehiduparn yang berzsaskan kekuatan
anasir Yin dan Yang. Yin merupakan kekustan yang bersifal pasif atau
negatif, dilambangkan sebagai waniia, betina, buizn, malam, air, dingin,
macan, dar lain sebagainya. Sedangkan Yang merupakan kekuatan yang
bersifat akiif atau positif, dilambangkan sebwgal laki-leld, lantan, matahari,
siang, angin, panas, naga, dan fain-lain.

Dalam prakieknya, analisis Feng Shui sebenamya bertujuan untuk
mencari hubungan yang hammonis antar kedua unsur kekuatan anasir Yin
dan Yang. Dalam suatu hitungan, jika objek yang dikitung memiliki unsur Yin
yang lebih dominan dibanding Zangan kekualon Yang stau sebaliknya,
maka akan lerdapat gejoiak getarzn yang tek selaras dan ldak harmonis.
Obyek hitungan dalam iimu Feng Shui adalah tanah dan cangunan yang
bisa berupa rumah ftinggal atau makam. Subyek hitungannya adalah
manusia penghuni bangunan terszbuf. ltulah sebabnya, dasar utama
perhitungan Feng Shui adzalah mencari hubungan narmonis antara pengnuni
dengan alamftanzh yang ditempati Jika hubungan haimonis yang serasi,
selaras, dan saimbang bisa terwujid, maka kedus pihal akan biss saling
mengisi, tidzak lagi saling merusak <=1 tidak meiugikan.
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2. Aliran Feng Shui

Dewasa ini penjabaran Feng Shui sering dikaitkan dengan sebuah
xeberuntungan. Dalam hal ini, kemantapan dan faktor psikologis pengguna
jasa ikut berbicara, seperti layaknya orang berobat ke dokter,

Pada dasarnya ilmu Feng Shui terbagi menjadi dua aliran, yaitu ‘aliran
bentuk’ dan ‘aliran kompas atau mata angin’. Cara perhitungan Feng Shui
aliran kompas berdasarkan konsep yang tertera di atas kompas Feng Shui
atau Lou Pan, dimana piringan kompas tersebut harus diputar untuk mencari
kedudukan dan arah hadap dari obyek perhitungan yang dikaitkan dengan
rumusan ‘24 kedudukan gunung', yaitu kombinasi dari rumusan 8 trigram
(Ba-kua) + 10 batang langit (Tian-gan) + 12 cabang bumi (Di-zhi), beserta
lima unsur yang mewakili sifat magnetis dari masing-masing bagian.
Sedangkan Feng Shui aliran bentuk banyak dipengaruhi oleh konsep
dogmatis, berdasarkan penafsiran hukum sebab akibat dari pengaruh alam
lingkungan yang terjabar berdasarkan lambang-lambang binatang tertentu,
sepertl naga hijau dan harimau putih yang sebenarnya merupakan konsep-
konsep logika yang tersembunyi di balik kaidah filosofis.

PEMBAHASAN
Konsepsi Lima Unsur Energi Ch'j

Berdasarkan rumusan Feng Shui dalam menentukan tata letak
bangunan tidak lepas dari konsep lima unsur energi Ch'i, yaitu: unsur logam,
kayu, air, api, dan tanah. Sedangkan konsep mata angin dalam lima unsur
energi Ch'i dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.
Konsep Mata Angin dalam Lima Unsur Energi Ch'i

Sumber:
Yun, 2000,
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Filosofi Bentuk dan Struitur Tanah

Berdasarkan iimu pengetahuan Feng Shui kuno fakior kondisi bentuk
dan strukiur tanah yang akan didirikan bangunan nantinya sangat
mempengaruni kehidupan penghuninya di masa vang akan datang. Namun,
penilaian tanah hanya mEmpunyai pengarvh perhilunoan F ng Skira-kira
30% saja, sisanya ditentuian oleh iurmasi bangunan.

Gambar berikut ini menjelaskan bentuk struktur tanah yang baik dan
menguntungkan serta bentuk stuktur tanah yang kurang baik untuk tempat
tinggal berdasarkan analisis ilmu Feng Shui.

Gambar 3.
Eentuk dan Struktur Tanah yang Baik dan Bupuk
Sumber;
Yun, 2000.
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1. Bentuk Bujursangkar

Berdasarkan perhitungan Feng Shui tanah berbentuk bujursangkar
diyakini mengundang hawa rezeki bagi keluarga yang menempati. Tanah
yang berbentuk bujursangkar mempunyai gaya kekuatan yang seimbang,
sehingga memudahkan pembentukan fungsi ruang pada bangunan.

2. Bentuk Persegi Panjang (Memanjang ke Belakang)

Struktur tanah berbentuk persegi panjang (memanjang ke belakang)
dinilai baik berdasarkan Feng Shui, karena mengandung kekuatan energi
magnetik positif yang mampu menekan kekuatan energi negatif alam di
sekilarnya. Berdasarkan filosofi Feng Shui tanah seperti ini akan mampu
memberi pengayoman dan kebahagiaan hidup rumah tangga.

3. Bentuk Perseqi Panjang (Memanjang ke Sémgfng::

Menurut ilmu Feng Shui bentuk struktur tanah memanjang ke
samping, walaupun tidak buruk, akan tetapi penilaiannya tidak begitu bagus.
Penghuni akan memiliki banyak keuntungan dalam hal materi, namun sering
merasa risau dan tidak tenang. Hal ini disebabkan banyaknya energi Yin
(negatif) yang menusuk ke dalam.

4. Beniuk L

Berdasarkan prediksi Feng Shui, struktur tanah berbentuk L
dinyatakan tidak baik karena dianggap tanah berkantong yang banyak
menyimpan energi Yin (negatif). Dampak yang ditimbulkannya terkadang
bisa mengundang penyakit yang merugikan penghuni.

5. Bentuk Seqitiga

Tanah berbentuk segitiga paling tidak menguntungkan dalam
peradaban ilmu Feng Shui. Tanah seperti itu dianggap selalu membawa
kesengsaraan bagi penghuninya, baik dalam bentuk penyakit maupun
malapetaka. Secara logika, tipe tanah seperti itu sulit dalam perencanaan
rumafi karena secara umum posisinya di sudut atau di persimpangan jalan.

Filosofis Tata Letak Sungai/Jalan Raya
1. Rumah yang Dikelilingi Sungai/Jalan Raya

Berdasarkan analisis Feng Shui lokasi kanan kiri rumah dikelilingi oleh
sungaifjalan raya mempunyai pediksi yang baik. Formasi ini akan melindungi
kekuatan Ch'i yang terhimpun di dalam rumah dengan lebih baik. Lokasi
rumah seperi ini apabila disertai dengan tata letak yang baik berdasarkan
perhitungan Feng Shui, maka akan membawa rejeki yang berlimpah.
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2. Rumah Berhadzoan dengan Bua Aliran Sungsiiislzn Rava

Berdzsarkan analisis Feng Shui, bita di depan rumah terdspat dus
aliran sungai/jalan, maka dianggap baik karena mampu menarik energi Ch'i
yang positif untuk masuk ke dalam rumah. Formasi ini mempunyai filosofi
cukup baik, dimana para penghuni bisa mendapat kesempatan karir yang
baik, juga mendapat perlindungan ganda.

ANALISA KASUS

Lokasi Amatan

Lokasi amatan uniuk diangiisis berdasarkan rumusan Feng Shui
adalah di kawasan Pecinan Mzlang, sebagaimana terisra dalam gambar

berikut ini:
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Zzmbar 4,

Sumbaer:
Hasil Pengamalan, 2002,

Lokasl Amatan di lawasan Fecinan Malano
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Obyek Amatan Adan B

T ENDT ST

Zambar 5,
Lokasi Obyek Amatan A dan B di Pecinan Malang

Sumber;
Hasil Pengamatan, 2003,

“nalisis terhadap obyek amatan A dan B dalam konteks pengaruh

konsepsi Feng Shui terhadap tata letak bangunan sebagaimana tertera
dalam tabel di bawah ini:
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Tahal 1§,

Anslisiz Dbyelk Amatan A dan B

|
'| Ohbjek i Bentuk
amatan Lokasi Struktur tanah

NHL'EEI‘::"M Unsur Energl felerangen

Bangunan Feng Shui

Al JalanPasar | Persegl Arah duduk: Mengendung
Besar penjang Ulara unsur i

[ memanangke | .
Eampiig Fran hadap: Mengandung
Seizian | el =nd

Bangunan berunsur
air dan api
szhalknya penghun
mempUnyal L
ketahiran kayu
(g

Unsur air akan
menyuburkan kayu
dan unsur kayu
akan menghidupkan
api, =ehingga
tardapal fungsi
panyalaras dis
eriergi Chii 2ntars
pEnghumni dil
bangunan

|
| .
|
|

Az Jalan Galnt || Perzeni Arei duduk: | Mengandung
Subrolo panjzng Barat unsur logam

memanjang ke
| belaka rfg“ﬂ Arah hadap: Murgandung

Thmur LREUr Kayu

Bangunan berunsur
iogam dan kayu
sebaiknya panghuni
merrpunyal Lnsur
keiahiran air {lzis)

mglahirkan air dan
Lnsur air
menyuburkan kayu,
sehingga akan
menyelaraskan
antara penghuni dan
cEngUnan

1
’ | Unsuriogam

B1 Jalan Gatot Persegi Areh duduk: ilengandung Bangunan berunsur
! Subrota panjang Timur LNSUT Kayu kayu dan logam
|-. memangang ke sebaiknya penghuni

samping Arah hadap: Mengandung | oo mnynyai unsur
Barat unsur logam kelabiran api

[setatam)

|. ! Unsur kaye skan
raznghiduphi=n api
dan unsur api akan
menghasilkan legam
dsri kandungan
tanah, eehingga
akan menghasilkan
siklus produkiif vang
baik dalam
kehidupan
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Tabel 1. Lanjutan

Arah Dudukf

|

Objik | ‘ Bentuk Hadap Unsur Energi Keterangan
| amatan Lakasi : Struktur tanah Bangunan Feng Shui
BZ | Jatan Zaenal | Pergegi Arah duduk: Mengandung Bangunan baiunsur
Zakse | panjang Ltara unsur air air dan api
memanjang ke ) sabaiknya penghuni
l belakang Arah hadap: Mengandung | pempunyai unsur
J Selatan unsLr api kelahiran kayu
| (Hemur)
I Unsur air akan
{ menyuburkan kayu
dan unsur kayu
j akan menghidupkan
api, sehingga akan
| i member semangal
| dalam beruzaha.
Sumbear

Hasil Analisa, 2003.
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Cambar G,
Lolasi Obyek Amatan C dan D di Fecinan Maianc
Sumhbear
Hasil Pengamatan, 2003,

Analisis ferhadap cbyek amalan C dan D dalam Lonieks
kensepsi Feng Shui terhadap teis
dalam taba! di bawah ini:

pengaruh
iztak bangunan sehagsimana iariera
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Tabel 2,

Analisis Obyek Amatan C dan D

Objek
amalan

Lokasi

Bentuk
Struktur tanah

Hadap
Bangunan

Arah Duduk/

Unsur Energi
Feng Shui

Keterangan

c1

C2

| Jalan Pasar

| Besar

Perseqi
panjang
memanjang ke
belakang

Arah duduk:
Selatan

! Arah hadap:
| Wara

Mengandung
unsur api

] IMengandung
RSy air

Bangunan yang
berunsur api dan air
sebaiknya penghuni
mempunyai unsur
kelahiran logam
(barat)

Unsur api akan
menghasitkan
Iegam dan
kandungan tanah,
unsuf fogam yang
dingin akan
mentmbulkan
embun cair (air)
sahingga akan
memberikan
ketentraman dalam
berumahtangoa.

Jalan
Laksamana
IMartadinata

|
|

Perseql
panjang
memanjang ke
belakang

T
| Arah duduk:
| Timur

Arah hadap:
Barat

Mengandung
unsur kayu

iMengandung
unsur logam

Bangunan yang
berunsur kayw dan
lagam sebaiknya
penghuni
mempunyal unsur
kelahiran api
{selatan)

Unsur kayu akan
menghidupkan api
dan unsur api akan
menghasilkan
fogam, sehingoa
akan memberikan
siklus yang
produktif.

|
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Tabel 2. Laniutan

: & Headap 3
amatan l Lokasi Strukiur tanah Bangunan Feng Shui ~

[ D1 Jalan Perseqi Arah duduk: Kenganding Banpunan barunsur
Laksainana, | panjang Trmur unsur kayu £ayu dan legam
Mertadingts | memanjang ke ' sebaiknya penghuni
5ﬁmpinJg 4 rafh hadap: Mengandung mampunyal Wneur
Barat unsur ]Ugal'ﬂ lefaliran apl

|. (selatan)

i sl g L [
Objek I ] Eentuk Arah Duduk/ { Unsur Energ | Ketarangzn
| |

Uneur kayy akan

| menghasilkan
| gam dari
Kandingan ianah
sehingga akan
menghasilkan slklus
proguekif yang hafk |
| dnlam kehidupan

| il

D2 Jalan Zaenal Persegi Arah dieduk; Mengandung

Zakae panjang Salatan Unsur api
memangng Ko
baiahana | e hodas Mengandung

Eangunan yvang
berunsur api dan air

ah

]
[ f ‘ ‘ Unsur api akan
menghasitkan

| ! logam dar

‘ | Eandungan lanah

| | tan unsur lagam

| | wang dingin =kan
| mEnimbulknng

| embun eair =i,

| sehingga akan
| memberikan
ketentraman dalam
[ herumah tangga,

!

Hasll Analisa, 2003,

KESIMPULAN

Bentuk bangunan dan tata letak ruang ternyata membawa dampak
pada kebiaszan dan watak penghuni, sekaligus maemupakan cermin
kepribadian. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwe sebuah rumah
dengan struktur taia lsiak yang baik menurut hitungan Feng Shui, akan

sangat bermanfaat dan mendukung pemiliknya untuk hernasit baik,
harmonis, dan bahagia, serla memberikan keselamaten. Sebaliknys, tata
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lstak bangunan yang menyalahi keseimbangan alam, maka pengaruh
getaran alam yang jahat dan jelek mudah berdatangan.

Kelayakan Feng Shui sebagai pedoman berarsitekiur pada masa kini
sangat bergantung pada manusia penggunanya. Dalam kehidupan manusia
masa Kini tanpa memandang strata sosial yang dimiliki, baik secara vertikal
maupun honisontal, jika sudah menyangkut maut dan rejeki, maka manusia
cenderung akan menerima sebuah paradigma tanpa menghiraukan norma,
tata nilai dan simbol-simbol. Kerasionalan Feng Shui sebagai pengetahuan
masyarakat harap diletakkan pada kerangka berpikir  kerasicnalan
masyarakat itu sendiri. Oleh karenanya, belum tentu ilmu pengetahuan
modein mampu membuka tabir kemisterian lokal genius ini (Feng Shui).

Akhirnya, berdasarkan pengamatan serta bahasan terdahulu
membuktikan bahwa konsepsi-konsepsi Feng Shui sangat berpengaruh
lerhadap tata letak bangunan khususnya di kawasan Pecinan Malang.
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